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Abstract 

Ari disease is a disease that often occurs in toddlers, because the body's defense system is 

still low toddlers, Ari phenomenon in the area of Kertak Hanjar that occurs in the community, 

especially in toddlers from disease symptoms such as cough, runny nose, fever and sore throat. 

Acute respiratory infections are the leading cause of global morbidity and mortality.The purpose of 

this study was to determine the relationship of smoking behavior, ventilation, occupancy density 

with the incidence of acute respiratory infections (ARI) in the Working Area of the Kertak Hanyar 

Health Center in 2023 this research uses analytical survey research with a cross sectional 

approach the target research population of toddlers at the Kertak Hanyar Health Center in 2023 is 

3,730. Large sample of 97 respondents. Sampling technique using accidental sampling 

instruments this study was conducted by interviewing through questionnaires.Univariate results 

that experienced the incidence of Ari 61 (62.9%), smoking behavior 63 (64.9), ventilation does not 

meet the requirements 72 (74.2%), occupancy density does not meet the requirements 74 (76.3%) 

based on the results of statistical tests there is a relationship smoking behavior (p-value 0.010), 

ventilation (p-value 0.012), occupancy density (p-value 0.014). With the incidence of acute 

respiratory infections (Ari)advice for puskesmas kertak hanlar this study needs preventive efforts 

through counseling can be with video playback about Ari disease and multiply information about 

Ari through posters affixed to puskesmas or other places that are easily visible and readable. 
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Abstrak 

Penyakit ISPA adalah penyakit yang sering terjadi pada balita, karena sistem 

pertahanan tubuh balita masih rendah, fenomena ISPA Di Wilayah Kertak Hanyar yang 

terjadi di masyarakat terutama pada balita dari penyakit gejala seperti batuk, pilek, 

demam dan sakit tenggorokan. Infeksi Saluran Pernafasan Akut adalah penyebab utama 

morbiditas dan mortalitas global.Tujuan penelitian ini mengetahui hubungan Perilaku 

Merokok, Ventilasi, Kepadatan Hunian Dengan Kejadian Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA) Di Wilayah Kerja Puskesmas Kertak Hanyar Tahun 2023 Penelitin ini 

menggunakan penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional populasi 

penelitian sasaran pada balita di Puskesmas Kertak Hanyar Tahun 2023 sebanyak 3,730. 

Besar sampel 97 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental 

sampling instrumen penelitian ini dilakukan dengan wawancara melalui kuesioner.Hasil 
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univariat yang mengalami Kejadian Ispa 61 (62.9%), Perilaku Merokok 63 (64,9), Ventilasi 

tidak memenuhi syarat 72 (74,2%), Kepadatan Hunian tidak memenuhi syarat 74 (76,3%) 

Berdasarkan hasil uji statistik ada hubungan Perilaku Merokok (p-value 0,010), Ventilasi 

(p-value 0,012), Kepadatan Hunian (p-value 0,014). Dengan kejadian infeksi saluran 

pernapasan akut (ISPA)Saran bagi puskesmas kertak hanyar penelitian ini perlu adanya 

upaya-upaya preventifnya melalui penyuluhan bisa dengan pemutaran vidio tentang 

penyakit ISPA dan memperbanyak informasi tentang ISPA melalui poster-poster yang 

ditempel di puskesmas atau tempat-tempat lain yang mudah terlihat dan dibaca. 

Kata Kunci: Kejadian ISPA, Perilaku Merokok, Ventilasi, Kepadatan Hunian 
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